
BAB V

KESIN{PTILAhI DAI\ SARA]\

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis saluran distribusi yang digunakan di dalam

permasalahn perusahaan '['egel 
dan Beton Ba'abduh ini maka dapat ditarik

kesirnpulan sebagal brikut :

I .  Saluran distr ibusi produsen - pedagang besar- pengecer- konsumenadalalt

saluran dlstribusi yang ef'ektif karena telah memenuhi kriteria perhitungan

keet-ektif-itasan. Hal ini diidentilikasikan dari analisis dari bab sebelumnya

ciirrana saluran disrribusi produsen padagang besar - pengecer _

kottsumen memiliki nilai rentabilitas ekonomi dan lleturn on Investment

Iebih besar dari salr-rran distribusi produsen - pengecer - konsumen. Hal ini

sesuai dengan dugaan di arval penelitian yang menyebutkan suatu proyek

akan rnerrjadi yang efektif apabila proyek tersebut menriliki nilaj rentabilitas

ekonomi dan llelurn rtn lnve,;tttrertl yang lebih tinggi dari proyek yang lain.

Hal ini bisa .1uga berarti saruran distribusi produsen - pedagang besar _

pengecer konsutncn rnerniliki tingkat pengembalian rno{al dan

kenrampulabaan yang lebih baik dari saluran distribusi yanglain.

2. Saluran disrribusj produsen - p,Jagang besar _ pengecer _ konsumen juga

merupakan saluran distribusi yang efisien karena dalam analisis risiko oada
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bab sebelumnya saluran distribusi ini rnerniliki nilai risiko yang lebih kecil

dibanding saluratt distribusi yang lain, yang berarti saluran distribusi

produsen - pedagang besar - pengecer - konsumen memiliki tingkat risiko

bisnis yang lebrh kecrl pu la dibanding saluran distr ibusi yang lain. Dil ihat

dari sudut pandang yang lain, saluran distribusi produsen - pedagang besar-

pengecer - konsumen Juga rncrupakan saluran yang layak untuk dianggap

sebagai saluran yang efisren karena saluran ini masih memiliki selisih laba

bersih yang lebih besar dibanding saluran produsen - pengecer - konsumen.

Dengan kata lain saluran distnbusi produsen - pedagang besar - pengecer -

konsutnen nrerni l iki  laba vang lebih besar dibanding saluran distr ibusi yang

laln rvalaupun pada analisis t ingkat efisiensi saluran, proyek atau saluran

distribusi produsen - pedagang besar - pengecer - konsumen menghasilkan

angka prosentase yang lebih besar dibanding saluran distribusi produsen -

pengecer - ktlnsumen, yans berarti saluran distribusi produsen - padagang

besar pengecer - konsulnen memerlukan pengeluaran biaya yang lebih

besar untuk rnendapatkan keuntungan yang besar pula.

.ladi be'nar adanl,a memang bahrva telah terjadi pergeseran pada hukum

dasar ekonomi yang semuala berbuny,i "mengeluarkan biaya dalam jumlah

senrinrmal mungkin untuk rnendapatkan keuntungan yang maksimal", yang

ternyata hukum itu pada dekade sekarang dirasa kurang cocok atau dengan kata

lain hukum itu sudah tidak berlaku. Hukurn dasar ekonomi yang cenderung
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cocok untuk masa sekarang ini rnenjadi berbunl,i "untuk mendapatkan

keuntungan yang besar maka diperlukan biaya yang relatif besar pula".

B. Saran-saran

I. Untuk masa yang akan datang lebih baik manajemen pemasaran perusahaan

Tegel dan Beton Ba'abduh mernilih dan berkonsentrasi pada strategi saluran

distribusi berlevel atau menggunakan saluran distribusi dengan variabel

perantara yang lebih bani,sl atau lebih pan3ang.

2. Langkah berikutnya mulai mengkonsentrasi proses pelemparan produk dan

penarnbahan volume penjualan nrelalui saluran distribusi yang telah

ditetapkan atau saluran distribusi dengan variabel peranlara yang lebih

banyak.

3. Saluran distribusi yang lebrh Rendrkjuga tetap digunakan dengan tujuan pada

masa yang akan datang dapat membantu memenuhi target penjualan per

periodenya, jadi strategi dapat saling berjalan beriringan dan dapat berfungsi

untuk saling rnendukung tujuan perusahaan.
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